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Ciri utama dari burung Familia 

Columbidae yaitu anak yang baru di lahirkan 

matanya terbuka dan tinggal di dalam sarang, 

burung jantan dan betina perutnya 

bertembolok dan dari temboloknya bisa 

mengeluarkan cairan kental untuk makanan 

anaknya yang masih kecil, burung jantan dan 

betina dewasa hidup berpasangan dan bertelur 

hanya dua butir dalam satu musim kawin 

(Sarwono, 1999). 

Di Indonesia dikenal jenis burung dari 

suku Columbidae salah satunya yaitu burung 

perkutut (Geopelia striata). Perkutut merupakan 

salah satu burung pemakan biji-bijian yang 

mempunyai kemampuan dan kelebihan 

dibanding dengan burung yang lainnya. 

Kemampuan tersebut diantaranya mampu 

berkembang biak pada di dalam kandang yang 

relatif kecil, baik berlantai tanah maupun 

berlantai kayu yang dapat dengan mudah 

dipindahkan, selain itu, kemampuan lainnya 

ialah mampu mengeluarkan suara yang 

terdengar merdu. 

Klasifikasi burung perkutut diantaranya 

sebagai berikut :  

Kingdom  : Animalia  

Phylum  : Chordata  

Class   : Aves  

Order   : Columbiformes  

Family  : Columbidae   

Genus   : Geopelia   

Spesies  : Geopelia striata  

 

Salah satu habitat burung adalah tempat 

terbuka seperti pekarangan atau lahan terlantar 

yang masih di tumbuhi berbagai macam pohon 

buah-buahan seperti beringin (Ficus benjamina), 

salam (syzygium polyanthum ) dan jenis pohon 

lainnya. (Crosby, 1995). Dalam pemeliharaan 

burung tersebut, salah satunya adalah melalui 

cara pemberian pakan yang di sukai oleh 

perkutut dan mengandung nilai yang cukup. 

Disamping itu, faktor kesehatan dari ternak 

perlu di perhatikan sehingga menghasilkan 

pakan yang baik. Pakan yang kurang menarik 

dan bernilai gizi rendah secara tidak langsung 

dapat berdampak buruk terhadap defenisi nilai 

gizi dan pakan perkutut dan terjadinya 

penurunan nilai konsumsi. Jika terjadi 

penurunan nilai gizi pakan perkutut maka akan 

mengakibatkan penurunan daya tahan tubuh 

sehingga mudah terserang penyakit (Juraid, 

2007). 

Sebagaimana juga dijelaskan dalam hadis: 

“Barang siapa yang memelihara hewan di jalan 

Allah SWT dengan penuh keimanan pada Allah 

dan yakin akan janji kebaikan-Nya, maka 

sesungguhnya makanan terhadap hewan yang 

di kenyangkan, pemberian minum kepada 

hewannya hingga puas, bahkan kotoran dan 

kencingnya kelak akan ditimbang (sebagai 

kebaikan) pada hari kiamat”. (HR. Bukhori). 

Habitat burung perkutut yang di buat di 

dalam rumah ini yaitu berupa sangkar, dimana 

di dalam sangkar tersebut di buat tempat 

bertenggernya burung perkutut ranting atau 

kayu-kayu kecil, kemudian masing-masing 

sangkar diberikan makanan dan air minum, 

dimana makanannya sudah di tentukan yaitu 

pur, biji-bijian, dan serangga. Untuk itu perlu 

dilakukan penelitian manakah burung perkutut 

yang jenis makanannya yang paling di sukai 

burung perkutut. 

Dalam melakukan penelitian, seorang 

peneliti tidak di perbolehkan menyiksa hewan 

dengan cara apapun, atau membuatnya 

kelaparan, memukulinya, membebaninya 

dengan sesuatu yang dia tak mampu, menyiksa 

atau membakarnya. Sebagaimana dalam hadits 

muttaffaq alaih diriwayatkan dari Ibn Umar ra, 

bahwa sesungguhnya rasulullah bersabda: “ 

seorang wanita disiksa karena ia mengurung 

seekor kucing hingga mati dan wanita itu pun 

masuk neraka, wanita tersebut tidak member 

kucing itu makan dan minum saat ia 

mengurungnya dan tidak membiarkannya 

untuk memakan burunannyya. (H.R Bukhari 

dan Muslim).  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Juraid (2007) bahwa 

ekstrak daun dapat meningkatkan daya tahan 

tubuh burung perkutut sehingga memberikan 

respon terhadap tingkat konsumsi pakan yang 

berimplikasi terhadap peningkatan kandungan 
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Zn (seng) dan hormon testosteron dalam 

plasma darah yang akhirnya dapat 

mempengaruhi penampilan durasi suara burung 

perkutut. Ekstrak daun ini memiliki nilai gizi 

yang tinggi dan sumber energi yang tinggi 

(23893 kal/gr) dalam 5 kali perlakuan yang 

terjadi pada perlakuan keempat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh perkembangan burung perkutut 

berdasarkan jenis makanannya yang dapat 

diketahui berdasarkan bobot tubuh, warna 

tubuh, dan kualitas suara burung perkutut 

(Geopelia striata) berdasarkan jenis makanan 

yang telah di tentukan kemudian hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi tentang makanan burung yang bisa 

mempercepat perkembangan burung perkutut.   

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Januari - Maret 2017. Adapun lokasi yang 

dijadikan sebagai objek penelitian yaitu di 

Kampus Fakultas Sains dan Teknologi UIN-SU 

Medan.  Adapun peralatan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu kandang (sangkar), 

timbangan, kamera, dan alat tulis. Objek dalam 

penelitian ini adalah burung perkutut yang 

digunakan sebanyak 25 ekor berumur 4-6 bulan 

dan dipelihara selama 10 (sepuluh) minggu dan 

bahan yang di perlukan yaitu makanan dan 

minuman burung seperti pur, biji-bijian, dan 

ekstrak daun saga dan sambiloto.  

Prosedur kerja dalam penelitian ini yaitu 

pertama menyiapkan alat dan bahan seperti 

kandang, burung, makanan, minuman, alat 

tulis, timbangan, dan kamera, kemudian ukur 

berat, panjang, dan liat warna pada burung 

perkutut. Selanjutnya isikan makanan dan air 

minum ke dalam masing-masing kandang yang 

sudah disiapkan, kemudian masukkan burung 

ke dalam kandang, setiap kandang terbagi atas 

beberapa ekor burung yang diberi makan 

dengan jenis yang berbeda, ini dilakukan 

dengan 5 kali pengulangan. Hal ini terjadi agar 

burung perkutut, tidak tertukar saat melakukan 

penelitian, buat tanda pada burung maupun 

pada kandangnya. Selanjutnya beri makanan 

dan minuman setiap hari secara rutin baik pagi 

maupun sore dan jaga kebersihan kandangnya. 

Selanjutnya amatilah perkembangan pada 

burung perkutut tersebut minimal 4 hari sekali 

dan setiap hasil dari pengamatan, difoto atau 

didokumentasikan. 

Pengamatan burung perkutut ini dilakukan 

dengan metode pengamatan langsung yaitu 

obsevasi langsung secara deskriptif dengan cara 

mencatat perkembangan pada burung. 

Pengamatan intensif dilakukan setiap 4 hari 

sekali maupun seminggu sekali, dan semua data 

yang diperoleh akan di masukkan kedalam tabel 

kemudian di analisis secara deskriptif dan 

analisis data dengan menggunakan analisis 

ragam (Analisis of Variance). Jika hasil analisa 

menunjukkan perbedaan nyata antara 

perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji 

Duncan’s Multiple Range Test. 

Pengamatan ini dilakukan sebanyak 5 kali 

pengulangan untuk mendapat data yang valid. 

Pengolahan data dilakukan dengan mencatat 

perkembangan burung perkutut yang di lihat 

dari ukuran panjang, berat, dan warna pada 

burung perkutut. Penelitian ini juga 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL), terdiri dari 5 ulangan dan 5 perlakuan. 

Model statistika RAL sebagai berikut : Yij = µ 

+ ti + ?ij  

Yij = Respon dari suatu percobaan yang 

memperoleh perlakuan ke-i dan ulangan ke-j  

 µ = Rataan umum hasil percobaan  

 ti = Pengaruh perlakuan ransom ke-i  

 ?ij = Pengaruh galat percobaan pada perlakuan 

ke-i dan ulangan ke-j  

 j = 1,2,3,4,5 (ulangan)  

 i = 1,2,3,4,5 (ulangan) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pertumbuhan yang terjadi pada burung 

merupakan perubahan burung yang terjadi baik 

berat bobot tubuh, kualitas suara maupun 

warna pada bulu burung dalam waktu tertentu. 

Pemberian makanan yang dipelihara selama 10 

minggu menunjukkan bahwa burung perkutut 
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mengalami perkembangan, hal ini bisa terlihat 

dari perubahan berat tubuh pada burung 

perkutut. Berdasarkan hasil pengamatan yang 

telah dilakukan pada kandungan nutrisi yang 

ada pada makanan tersebut diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

 

komponen Pur  Biji - bijian Ekstrak daun 

Protein kasar (%) 9,75 % 9,15% 7,56% 

Lemak kasar(%) 1,51% 1,44% 1,39% 

Gross energy(kal/gr) 3540 kal/gr 3290 kal/gr 3180 kal/gr 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan diperoleh hasil bahwa jenis makanan 

yang mendapatkan perkembangan burung yang 

baik terdapat pada jenis makanan pada pur 

dengan kadar yang lebih tinggi dari yang 

lainnya dengan kadar gross energynya yaitu 

3540 kal/gr sedangkan yang paling sedikit yaitu 

pada ekstrak daun yang ada pada daunsaga dan 

sambiloto yaitu 3180 kal/gr. Sedangkan pada 

kadar lemak kasarnya terdapat pada pur yang 

memiliki kandungan yang paling tinggi yaitu 

(1,51%), kemudian pada biji - bijian yaitu 

(1,44%) dan paling rendah pada ekstrak daun 

(1,39%). Kandungan kadar lemak ini sebagai 

penambah sumber energi bagi burung perkutut 

tersebut. Begitu juga pada kandungan protein 

kasarnya, terdapat pada pur yang memiliki 

kandungan paling tinggi yaitu 9,75%, kemudian 

pada biji – bijian yaitu 9,15 %, dan terakhir 

pada ektrak daun yaitu pada kandungan 7,56%. 

Kandungan makanan yang memiliki gizi yang 

cukup tinggi dapat meningkatkan bobot tubuh 

dan kualitas burung perkutut tersebut. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya pada 

penelitian Fitri (2001) dalam Juraid, (2007) 

diperoleh hasil bahwa energi yang cukup bagi 

burung berkicau dibutuhkan untuk 

memproduksi suara dan bobot tubuh dari 

burung. Pemberian ekstrak daun yang ada pada 

daun saga, sambiloto dan daun pare memiliki 

kandungan Zn (seng) dan hormon testosteron 

dalam plasma darah yang akhirnya dapat 

mempengaruhi penampilan durasi suara burung 

perkutut. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan terhadap ketiga komponen makanan 

tersebut yaitu pada pur, biji – bijian, dan 

ekstrak daun yang diberikan pada burung 

perkutut diperoleh hasil bahwa pada pur 

memiliki sumber energi yang lebih tinggi dari 

pada biji – bijian dan ekstrak daun ditinjau dari 

kadar gross energynya (3180 kal/gr), kadar 

protein kasarnya (9,75%) dan juga kandungan 

lemak kasarnya (1,51%) dibandingkan pada 

pemberian makanan dengan menggunakan biji 

– bijian dan ekstrak daun pada daun saga dan 

daun sambiloto. Hal ini menunjukkan bahwa 

ada pengaruh perlakuan makanan dengan 

memakan pur, biji – bijian, dan ekstrak daun 

terhadap rataan perkembangan bobot tubuh 

dan kualitas suara dari burung perkutut. 

Tingkat Lebih lanjut diketahui bahwa ada 

pengaruh perlakuan terhadap jenis makanan 

berupa pur, biji – bijian, dan ekstrak daun, 

walaupun hasil penelitian tersebut tidak 

menunjukkan perbedaan nyata, namun ada 

indikasi bahwa ekstrak daun dapat 

meningkatkan daya tahan tubuh burung 

perkutut sehingga memberikan respon 

terhadap tingkat konsumsi pakan yang 

implikasinya terlihat pada peningkatan 

kandungan kadar gross energinya (3180 kal/gr), 

kadar protein kasarnya (9,75%) dan juga 

kandungan lemak kasarnya (1,51%) dalam 

plasma darah yang berpengaruh pada durasi 

suara burung perkutut dan bobot tubuhnya. 

Kandungan zat yang terdapat pada makanan 

tersebut meningkat secara nyata (P<0,05) 

dibandingkan dengan perlakuan yang lain. 

Untuk perubahan warna bulu pada burung 

perkutut, berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

bahwa warna pada burung perkutut tetap sama 

yaitu berwarna coklat abu-abu hingga penelitian 

terakhir. 
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KESIMPULAN 

 

Berdasakan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh perlakuan 

terhadap jenis makanan berupa pur, biji – 

bijian, dan ekstrak daun, walaupun hasil 

penelitian tersebut tidak menunjukkan 

perbedaan nyata, namun ada indikasi bahwa 

ekstrak daun dapat meningkatkan daya tahan 

tubuh burung perkutut sehingga memberikan 

respon terhadap tingkat konsumsi pakan yang 

implikasinya terlihat pada peningkatan 

kandungan kadar gross energynya (3180 

kal/gr), kadar protein kasarnya (9,75%) dan 

juga kandungan lemak kasarnya (1,51%) dalam 

plasma darah yang berpengaruh pada durasi 

suara dan bobot tubuh burung perkutut 

(Geopelia striata). Tidak ada perubahan warna 

bulu pada burung perkutut dimana warna pada 

burung perkutut tetap sama yaitu berwarna 

coklat abu – abu hingga penelitian terakhir. 
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